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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian pada hal-hal sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adat pernikahan netak contok adalah memotong rambut sebagian (Ujung 

rambut) bagian depan dan samping yang dilakukan oleh calon pengantin 

laki-laki dan perempuan serta dengan mandi dengan di saksikan orang-

orang yang hadir,  dengan tujuan untuk membuang sial dan mengakhiri 

masa lajang sehingga berharap pernikahan tersebut akan terhindar dari hal-

hal yang tidak diinginkan, Sedangkan proses pelaksanaan adat netak 

contok dilakukan sebelum akad nikah, biasanya dua hari menjelang 

pernikahan dikediaman calon pengantin perempuan maupun laki-laki 

tergantung kesepakatan kedua belah pihak 

2. Tinjauan hukum Islam mengenai adat pernikahan netak contok merupakan 

perbuatan yang tidak sejalan dengan aturan agama Islam karena dalam 

prosesnya  calon pengantin laki-laki dan perempuan didekatkan kepalanya 

masing-masing sehingga bersentuhan, serta proses mandi yang dilihat oleh 

orang yang bukan muhrim, sedangkan dalam Islam tidak diperbolehkan 

karena keduanya belum muhrim sebelum melakukan akad nikah. 
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B. Saran-saran 

Kepada pemerintah desa Bangun Jaya, harapnya hendak memberikan penyuluhan 

kepada masyarakatnya,bahwa diantara prosesi adat netak contok itu ada yang 

tidak sesuai dengan ajaran agama islam, seperti mandi yang dilihat oleh orang 

yang bukan muhrimnya. 

Dalam hal ini penulis mengharapkan supaya warga masyarakat Desa Bangun Jaya 

agar lebih meningkatkan kegiatan keagamaan, sehingga masyarakat dapat 

memahami ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya, walaupun kadang kalah ada 

beberapa hal yang sangat sensitif yang berhubungan dengan halnya budaya dan 

peninggalan nenek moyang ini. 

Kepada tokoh agama setempat agar dapat menyampaikan pembinaan kepada 

masyarakat yang melaksanakan adat netak contok supaya menyesuaikan dengan 

aturan agama Islam, supaya tidak menimbulkan persepsi berbeda dari orang lain, 

supa bisa mempertahankan hukum yang telah berlaku dan menjaga supaya budaya 

ini bisa terus lestari dan mendapatkan rahmat serta karunia dengan melalui proses 

yang sejalan dengan anjuran agama Islam. 
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